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MOTTO 

 

نْساَنَ فِي أحَْسنَِ تقَْوِيم    لقََدْ خَلقَْناَ الِْْ
SESUNGGUHNYA KAMI TELAH MENCIPTAKAN MANUSIA DALAM 

BENTUK YANG SEBAIK-BAIKNYA. 

(QS. AT-TI>N [95]: 4) 

 

كُمْ شعُُوباً وَقَبآَ  يَ   ن ذكَرَ  وَأنُثىَ  وَجَعَلْنَ  كُم م ِ ئِلَ ٓ  أيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلقَْنَ 

كُمْ  ٓ   ٓ  آ  لِتعَاَرَفُو ِ أتَقَْى  َ عَلِيمٌ خَبِيرٌ  ٓ  إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ إنَِّ ٱللََّّ  
HAI MANUSIA, SESUNGGUHNYA KAMI MENCIPTAKAN KAMU DARI 

SEORANG LAKI-LAKI DAN SEORANG PEREMPUAN DAN MENJADIKAN 

KAMU BERBANGSA-BANGSA DAN BERSUKU-SUKU SUPAYA KAMU 

SALING KENAL-MENGENAL. SESUNGGUHNYA ORANG YANG PALING 

MULIA DI ANTARA KAMU DI SISI ALLAH IALAH ORANG YANG 

PALING TAKWA DI ANTARA KAMU. SESUNGGUHNYA ALLAH MAHA 

MENGETAHUI LAGI MAHA MENGENAL. 

(QS. AL-HUJURAT [49]: 13) 
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ABSTRAK 

 

Putri Firdiana, Dosen Pembimbing Dr. Moh. Akib, M.Ag. dan Duwi Hariono 
S.Th.I, M.S.I. TERM AL-UNTHA< DALAM AL-QUR’AN: Wawasan 
Tentang Peran dan Status Wanita dalam Kehidupan Manusi. Program 
Studi Imu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN 

Kediri, 2020. 
Kata Kunci : al-untha>, peran, status 
 

Al-Qur’an merupakan program hidup dan sumber petunjuk. Kandungan 

yang terdapat di dalamnya berisi aturan yang boleh dilalui atau tidak, yang sampai 
saat ini isi dan kegunaanya masih berlaku dalam menjalankan kehidupannya yang 
sesuai dengan tujuan hidup manusia yaitu bahagia dunia dan akhirat. Banyak 
sekali aturan kehidupan yang terkandung dalam Al-Qur’an, salah satunya peran 

dan status wanita dalam kehidupan manusia.  
Ayat-ayat mengenai perempuan dicari dalam Al-Qur’an dengan 

menggunakan kata kunci al-untha>. Penelitian ini berusaha mengungkap makna 
al-untha> yang terkandung di dalam masing-masing ayat dan menganilisis 

implementasia pada masa sekarang. Penelitian ini bersifat kajian pustaka (Library 
Research). Data primer yang digunakan adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang 
mengandung kata al-untha>, sedangkan data sekunder adalah buku, jurnal, 
artikel, tesis yang berkaitan dengan tema di atas. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis maud}u>’i> serta menggunakan metode Ma’a>ni> Al-
Qur’a>n. 

Hasilnya menemukan bahwa pertama, di dalam Al-Qur’an, kata al-untha> 
terdapat 30 ayat yang di tafsirkan dan terbagi dalam tiga makna yaitu perempuan, 

patung Latta dan Uzza dianggap kaum kafir malaikat yang berjenis kelamin 
perempuan, malaikat yaitu anak Tuhan yang mempunyai jenis kelamin 
perempuan. Kedua, dari seluruh ayat al-untha> ada tiga puluh ayat yang masuk 
dalam penjelasan tentang peran dan status wanita yang terbagi menjadi tiga 

macam yakni: al-untha>, Inatha<, Untha<yayn. Ketiga, masih banyak 
perempuam saat ini yang masih melupakan peran dan statusnya seperti yang ada 
dalam al-Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

  ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص

  

                                                             
1 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Tahun 2009, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah (Kediri: STAIN Kediri, 2009), 19-21. 
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B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap ( shaddah ), yang bersumber dari ya >’ nisbat ( 

ya>’ yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمدي ة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh:   دل ditulis dalla 

C. Ta>’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f( 

maka ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang ( madd ) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

 

 

F. Bunyi huruf dobel 
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Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah 

maupun diikuti huruf shamsi>yah , maka huruf alif + la>m ditulis al-. 

Contoh:  

 ditulis al -Ja>mi’ah الجامعة 

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase  

dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh:  

 ditulis shaikh al-Isla>m شيخ الْسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

  



xiii 

 

DAFTAR ISI 

 

SAMPUL DALAM ....................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN. ...................................................................... ii 

NOTA DINAS .............................................................................................. iii 

PENGESAHAN ............................................................................................ iv 

HALAMAN MOTTO .................................................................................... v 

PERSEMBAHAN ......................................................................................... vi 

ABSTRAK.................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ................................................................................... viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ..................................................................... x 

DAFTAR ISI................................................................................................. xiii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................ 7 

C. Tujuan Peneliti.................................................................................. 8 

D. Kegunaan Peneliti ............................................................................. 8 

E. Telaah Pustaka ................................................................................. 9 

F. Kerangka Teori................................................................................. 11 

G.  Metodologi Peneliti........................................................................... 13 

H. Sistematika Penulisan ....................................................................... 17 

BAB II PENCIPTAAN DALAM KHASANAH PENGETAHUAN 

A. Prima Causa Sebagai Pencipta Alam Semesta ................................... 20 



xiv 

 

B. Relasi Filsafat Tentang Penciptaan Dengan Konsep “Kun Fayakun” .. 29 

C. Karakteristik Kodrati (Ilahi) Dalam Ciptaan Allah ............................. 32 

BAB III Al-untha> Dalam Al-Qur’an 

A. Pengertian al-untha> ....................................................................... 38 

B. Term-Term Yang Menunjukkan Makna al-untha> Dalam al-Qur’an .. 42 

C. Relasi Makna al-imra’ah, al-nisa>, dan al-banat................................. 53 

D. Karakteristik al-untha> Perspektif Al-Qur’an .................................... 64 

E. Al-untha> dalam al-Qur’an ............................................................... 79 

BAB IV KONTEKSTUALISASI PERAN DAN STATUS WANITA 

DALAM KEHIDUPAN MANUSIA 

A. Penciptaan dalam Kodrat Ilahi ........................................................... 101 

B. Bias Gender dalam al-untha> .......................................................... 109 

C. Kontruksi Makkiyah Madaniyyah dalam Merefleksikan Makna al-

untha> ............................................................................................ 114 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan....................................................................................... 120 

B. Saran ............................................................................................... 121 

DAFTAR PUSTAKA.................................................................................... 122 

LAMPIRAN ................................................................................................. 127  

 

 


